ABSTRAK

Peningkatan jumlah anime bergenre isekai yang sangat pesat dan variatif
membuat genre ini menarik untuk diteliti terkait formula cerita yang digunakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis inversi formula
genre isekai pada anime Isekai Shokudou dengan membandingkannya terhadap
teori formula isekai menurut Ummah. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pengumpulan data melalui teknik simak-catat dan dokumentasi,
kemudian data dianalisis dan dikelompokkan sesuai tema. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat empat inversi utama, yaitu penggabungan latar dunia
fantasi dan restoran sebagai latar utama, tidak adanya konflik besar yang
berkelanjutan, fokus plot pada pengalaman kuliner dengan unsur iyashikei yang
memberikan suasana tenang tanpa pertempuran, serta ketiadaan tokoh antagonis.
Inversi-inversi ini diterima dengan baik oleh penonton dan berpotensi membuka
peluang munculnya subgenre baru dalam isekai yang lebih menekankan
kehidupan sehari-hari dan penyelesaian masalah tanpa konfrontasi. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi pengembangan studi genre dan
industri anime dalam menciptakan variasi cerita yang inovatif serta memperkaya
wacana akademis mengenai evolusi narasi dalam genre isekai.
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ABSTRACT

The rapidly increasing number of isekai anime has made this genre interesting to
study especially regarding the story formulas used. This research aims to identify
and analyze the inversions of the isekai genre formula in the anime lIsekai
Shokudou by comparing it to the isekai formula theory according to Ummah. The
method used is descriptive qualitative with data collection through observation-
recording and documentation, then the data is analyzed and grouped according
to themes. The results of the research show that there are four main inversions,
namely the combination of fantasy world and restaurant settings as the main
setting, the absence of major ongoing conflicts, the plot's focus on culinary
experiences with iyashikei elements that provide a calm atmosphere without
battles, and the absence of antagonistic characters. These inversions are well-
received by the audience and potentially open opportunities for the emergence of
new subgenres in isekai that emphasize daily life and problem-solving without
confrontation. It is hoped that these findings can be an important reference for
the development of genre studies and the anime industry in creating innovative
story variations and enriching the academic discourse on narrative evolution in
the isekai genre.

Key words: Isekai anime, Genre, Formula Inversion, Isekai Shokudou

Xiii



HE
AR T = 2 OR0ERBINT, 0oV x v E X DRSS T 5 ECHRBREV G
DIZFTHZEThDH, FRC EHSNIWFEOERIZE B L TWET, RAFRIE,
T=A TR [ZB T2 RMR S v NV OEROERRE, Vvl L H R
HREMHEGR L L CTREL, T 222 AMETHZ LTS, AT
LB ENIE TH Y, BlERE L RXa AT —va vV EBELTT—
ZEIUEL, ZDH%, T—IE>TT —Z 2o L7 —7{bLE9, f
TRORER, WODEHRHEMMEHH T ENRINZ ETHD, Tk, BiR
EVANTUDOREOHAGOEE FERRE LT DT &, FEREA 2 %7
MIENT & B DR W R R AR 9 20 LR DR A 2 7Rk
BICEREZYTAHAZ L, ZLTHRE R Y 777 —PnnWl L Thb, T
O ORHLIIERICHFECH Y . H AN & RISLO IO EME R 2 BT 5 AR
DFLNT T Vv DO HBLOMSZH ATREMER ® 5, Zih OFERE RN,
Uy LIVORFFREBESE & FEHRRMEEONY) m— g U EALRML, BIERY ¥
Y VOWEEDOHEALIZ BT 2 T e iim a E N T A T = A FEEIC L o THER
BELIRDIEVPHFEINDZ L THD,

F—U—F: BIRT =R Dy b ERRHR, FE SR

Xiv



